
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini 

dibuktikan antara lain dengan data UNESCO (2000) tentang peringkat 

Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index), yaitu 

komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, dan 

penghasilan per kepala yang menunjukkan, bahwa indeks pengembangan 

manusia Indonesia makin menurun. Di antara 174 negara di dunia, 

Indonesia menempati urutan ke-102 (1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998), 

dan ke-109 (1999). 

Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), 

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 

Asia. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The 

World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing 

yang rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang 

disurvei di dunia. Dan masih menurut survai dari lembaga yang sama 

Indonesia hanya berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin 

teknologi dari 53 negara di dunia. 

Memasuki abad ke- 21 dunia pendidikan di Indonesia menjadi heboh. 

Kehebohan tersebut bukan disebabkan oleh kehebatan mutu pendidikan 

nasional tetapi lebih banyak disebabkan karena kesadaran akan bahaya 
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keterbelakangan pendidikan di Indonesia. Perasan ini disebabkan karena 

beberapa hal yang mendasar.  

Salah satunya adalah memasuki abad ke- 21 gelombang globalisasi 

dirasakan kuat dan terbuka. Kemajaun teknologi dan perubahan yang 

terjadi memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri 

sendiri. Indonesia berada di tengah-tengah dunia yang baru, dunia terbuka 

sehingga orang bebas membandingkan kehidupan dengan negara lain.  

Yang dirasakan sekarang ini adalah adanya ketertinggalan didalam 

mutu pendidikan. Baik pendidikan formal maupun informal. Dan hasil itu 

diperoleh setelah dibandingkan dengan negara lain. Pendidikan memang 

telah menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia 

Indonesia untuk pembangunan bangsa. Oleh karena itu, seharusnya 

mendapat meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang tidak kalah 

bersaing dengan sumber daya manusia di negara-negara lain.  

Setelah diamati, nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu 

pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun 

informal. Dan hal itulah yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan 

yang menghambat penyediaan sumber daya menusia yang mempunyai 

keahlian dan keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di 

berbagai bidang.  

Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data 

Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya 
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delapan sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The 

Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata 

juga hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam 

kategori The Middle Years Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata 

hanya tujuh sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori 

The Diploma Program (DP). 

Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah 

masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. Hal tersebut 

masih menjadi masalah pendidikan di Indonesia pada umumnya. 

Keberhasilan anak didik dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar  

disekolah banyak ditentukan kemampuannya dalam membaca. 

Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan disajikan dalam 

bentuk bahasa tulis sehingga menuntut anak harus melakukan aktivitas 

membaca guna memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran 

membaca mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan 

dan pengajaran. Kemampuan membaca ini tidak dapat diperoleh secara 

alamiah, tetapi melalui proses pembelajaran yang sebagian merupakan 

tanggung jawab guru. Dengan demikian, guru dituntut untuk dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membacanya. 

Banyak sekali informasi yang dapat  digali  dari kegiatan membaca. 

Orang yang banyak membaca akan mendapatkan suatu pengetahuan yang 

lebih dibandingkan dengan orang yang jarang atau bahkan tidak pernah 

membaca. Melalui pengetahuan yang dimiliki itu, orang dapat 
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mengkomunikasikan kembali informasi yang dimiliki dalam bentuk lisan 

atau tulisan. Sehingga dengan kata lain, membaca dapat membantu pula  

seseorang untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dalam bentuk 

lain. Apalagi dalam masyarakat yang berteknologi modern seperti sekarang 

ini, seseorang haruslah banyak membaca agar dapat mengikuti 

perkembangan dan kemajuan teknologi karena kesulitan dalam membaca 

merupakan cacat yang serius dalam kehidupan (Rubin dalam Slamet 

2003:74). Dengan demikian kemampuan membaca sangat penting 

peranannya dalam membantu anak mempelajari berbagai hal.  

Melalui aktivitas membaca yang baik dan benar yaitu anak mampu 

mengambil intisari bacaan yang dibacanya, anak bisa mendapatkan sesuatu 

dari aktivitas membaca yang ia lakukan. Semakin banyak intisari yang bisa 

dipahami dari bahan bacaannya maka semakin banyak pula pengetahuan 

yang anak peroleh. Banyaknya pengetahuan ini tentu akan sangat 

membantu si anak dalam menjalani kehidupan selanjutnya. Selain itu, 

kemampuan nalar (reasoning) anak juga akan berkembang dengan pesat 

ketika  anak berhasil mendapatkan informasi melalui bahan bacaannya. 

Pada tingkatan yang lebih luas, tantangan abad 21 mensyaratkan individu 

mampu memilah-milah dan mengritisi informasi. Generasi muda yang tidak 

mampu membaca dengan baik dan benar tentunya akan berakibat fatal pada 

kualitas SDM, sehingga bangsa ini akan kesulitan berkompetisi dengan 

generasi muda dari negara-negara lain. Sampai di sini, jelas bahwa 

kemampuan membaca pemahaman anak sangat penting peranannya bagi 
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keberhasilan dirinya sendiri, bahkan bisa mempengaruhi kemajuan 

negaranya. 

Kehadiran pengajaran membaca yang terencana dengan baik 

dirasakan sangat mendesak mengingat pentingnya kegiatan membaca yang 

dirasakan oleh hampir semua orang khususnya bagi siswa SMP. Namun 

sayangnya dalam proses belajar mengajar tidak semua anak mampu 

melakukan aktivitas membaca dengan baik dan benar. Penelitian yang 

dilakukan Tim Program of International Student Assessment (PISA) Badan 

Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional  RI 

menunjukkan bahwa kemahiran membaca anak usia 15 tahun di Indonesia 

sangat memprihatinkan. Sekitar 37,6% dari mereka hanya bias membaca 

tanpa bisa menangkap maknanya, dan sebanyak 24,8% hanya bisa 

mengaitkan teks yang dibaca dengan satu informasi pengetahuan (Kompas, 

2 Juli 2003) dalam (Septiana  Runikasari, 2008:2). Hal tersebut berarti 

masih sangat banyak anak Indonesia yang mengalami kesulitan untuk 

benar-benar memahami materi bacaannya. Alih-alih menggunakan materi 

bacaan tersebut untuk membantunya di kemudian hari, banyak anak 

Indonesia yang bahkan tidak mengetahui intisari dari apa yang dibacanya. 

Permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan membaca 

pemahaman yang diperoleh dari hasil wawancara guru IPS SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta (Ibu Soewarni, S.Pd.) juga terjadi pada siswa 

kelas IX.PK (dibandingkan 4 kelas yang lain). Menurut guru, siswa  

sewaktu membaca kurang memahami isi bacaan yang dibacanya.  Hal 
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tersebut dapat diketahui  ketika siswa ditanya apa judul dari bacaan yang 

telah dibacanya dan disuruh menceritakan kembali  isi bacaan, namun  

sebagian besar atau 28 dari 40 siswa tidak bisa menjawab.  

Mereka lupa dan belum paham. Berdasarkan pretest membaca 

pemahaman yang dilakukan oleh peneliti  pada hari Sabtu tanggal 15 

Januari 2011 diketahui bahwa hanya ada 10 siswa dari 40 siswa yang 

mendapat nilai 80, kemudian 2 orang mendapat nilai 70, sedangkan sisanya 

memperoleh nilai dibawah 60. Bahkan ada 5 siswa yang mendapat nilai 20. 

Hal itu berarti hanya 12 siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar 

karena mengacu pada batas ketuntasan yang ditetapkan di sekolah sebesar 

70. Bahwa  pretest ini menguji pemahaman siswa terhadap bacaan. Hasil  

pretest tersebut tampak pada tabel berikut. 

Tabel I.1. Nilai Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman 

NO. NILAI JUMLAH SISWA KETERANGAN 
1. 90 0 Tuntas 
2. 80 10 Tuntas 
3. 70 2 Tuntas 
4. 60 8 Tidak Tuntas 
5. 50 8 Tidak Tuntas 
6. 40 6 Tidak Tuntas 
7. 30 4 Tidak Tuntas 
8. 20 2 Tidak Tuntas 
 JUMLAH 40  

 
Rendahnya kemampuan membaca para siswa khususnya membaca 

pemahaman menunjukkan ada kelemahan yang dihadapi siswa dalam 

kemampuan membaca pemahaman. Guru IPS Kelas IX.PK 

mengidentifikasi penyebab siswa “gagal” dalam kemampuan membaca 

pemahaman berkaitan dengan masalah rendahnya minat membaca siswa, 
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sedikitnya skemata yang dimiliki, serta tidak tahunya mereka tentang 

metode membaca pemahaman yang baik. Semua itu pada akhirnya 

menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa diperoleh fakta 

bahwa bagi mereka aktivitas membaca terasa membosankan dan 

menghabiskan banyak waktu. Oleh karena itu, mereka mengaku dalam 

membaca mereka hanya membaca sekilas dan mengabaikan isi bacaan 

secara keseluruhan.   

Prosedur pembelajaran membaca pemahaman yang selama ini 

dilakukan oleh guru sebagai berikut: (1) guru memberikan teks atau 

wacana, (2) siswa langsung disuruh untuk membaca teks tersebut, (3) guru 

memberikan sejumlah soal  seputar isi bacaan untuk menguji tingkat 

pemahaman siswa, (4) siswa mengerjakan soal, (5) soal dibahas, guru 

memberikan jawaban yang benar. Prosedur pembelajaran membaca tersebut 

menunjukkan siswa tidak dilatih membaca pemahaman melalui proses atau 

tahapan-tahapan yang seharusnya dilakukan.  

Berdasarkan hasil wawancara, survei awal, dan  pretest didapatkan, 

pembelajaran membaca  pemahaman  sebuah teks yang dilakukan oleh 

siswa adalah siswa langsung membaca teks tersebut. Siswa tidak 

melakukan survei awal guna memperoleh gambaran umum isi buku 

sehingga proses selanjutnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

esensi bacaan. Jika pada awal pembelajaran saja metode yang digunakan 

sudah keliru maka dapat dipastikan hasil selanjutnya kurang memuaskan. 
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Dengan kata lain, inti pembelajaran membaca pemahaman  yang selama ini 

terjadi lebih berorientasi pada selesainya pelajaran membaca, namun 

pembelajaran tersebut belum mengarah pada proses pembelajaran 

kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran IPS. 

Menumbuhkan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan 

metode yang tepat, dapat digunakan sebagai langkah awal dalam 

pembelajaran kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajran IPS 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan pemahaman  siswa  terhadap 

bacaan. Salah satunya adalah dengan metode  SQ3R (Darmiyati Zuchdi, 

2007:128). Alasan pemilihan metode SQ3R didasarkan pada hasil 

pengamatan penulis bahwa selama ini dalam pembelajaran siswa belum 

melakukan aktivitas membaca sebagaimana mestinya. Metode  SQ3R  ini 

ditinjau dari aspek proses dalam melakukan aktivitas membaca tampak 

sangat sistematis sehingga diasumsikan penerapan metode SQ3R dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Metode  SQ3R 

merupakan  proses membaca  sistematik yang meliputi tahap Survey, 

Question, Read, Recite, dan Review (Soedarso, 2002:59). 

Peneliti merasa metode ini paling tepat untuk diterapkan karena 

pertama sebelum membaca langsung buku, siswa melakukan observasi 

awal guna mengetahui gambaran umum isi buku. Tahapan ini disebut 

Survey. Kedua adanya tahapan Question sebelum membaca itu sendiri, 

yaitu menyusun daftar pertanyaan membuat siswa menjadi semangat 

membaca guna menjawab pertanyaan yang timbul dalam benaknya.  Ketiga 
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adanya  tahap  Question tadi akhirnya membuat kegiatan  Read menjadi 

menyenangkan dan siswa bisa lebih fokus serta konsentrasi terhadap isi 

bacaan. Keempat tahap Recite memungkinkan siswa dapat mengingat lebih 

lama terhadap esensi bacaan yang telah dibacanya dengan mengungkapkan 

kembali isi bacaan baik secara lisan maupun tulisan.  Kelima adanya tahap  

Review yaitu meninjau ulang, hal-hal penting dari bacaan yang belum 

didapatkan dapat diminimalisir. 

Ditinjau dari metode SQ3R dalam pembelajaran membaca 

pemahaman, pada dasarnya siswa kelas IX.PK SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta selama ini belum berkesempatan melakukan tahap  Survey,  

Question,  Recite,  dan  Review. Siswa hanya melakukan tahap Read saja. 

Melihat hal tersebut maka peneliti menetapkan metode SQ3R sebagai 

alternatif untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran membaca pemahaman.  

B. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan banyaknya masalah yang 

ada dalam penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang ada agar 

tidak meluas dan melenceng dari apa yang sudah tertuang dalam latar 

belakang. Adapun pembatasan masalah yang ada antara lain adalah:  

1. Kemampuan membaca, Setelah minat membaca siswa pembatasan 

masalah yang kedua adalah kemampuan membaca. Karena 

kemampuan membaca siswa kelas IX.PK juga sangat rendah, minat 

membaca juga bergantung pada kesiapan belajar, minat membaca 
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dapat semakin kuat apabila seorang anak sudah memiliki kemampuan 

membaca, untuk memiliki kemampuan membaca seorang anak 

haruslah siap secara fisik (mata yang normal, otak yang sempurna 

sehingga proses pengenalan dan perangkaian huruf menjadi kata dan 

kalimat dapat dilakukan) dan kesiapan mental, mampu menangkap 

makna dan maksud dari rangkaian huruf dan kata. 

2. Penelitian tindakan kelas, Dalam Penelitian ini saya langsung 

berinteraksi dengan guru dan siswa sehingga saya tahu kekurangan 

siswa dalam belajar, kekurangan tersebut adalah tidak adanya minat 

membaca yang tinggi dan rendahnya kemampuan membaca, sehingga 

prestasi siswa rendah.  

C.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

masalahnya: 

Apakah penggunaan metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman dalam mata pelajaran IPS pada siswa kelas IX.PK 

SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 

Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan penggunaan 

metode SQ3R dalam mata pelajaran IPS pada siswa kelas IX. PK SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a.   Sumbangan terhadap pengembangan teori dalam bahasa. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk 

penelitian yang sejalan.  

2. Manfaat Praktis 

a.   Bagi Siswa 

Meningkatnya kemampuan membaca pemahaman siswa. 

b.   Bagi Guru 

1) Ditemukannya solusi yang tepat dalam pembelajaran membaca 

pemahaman, yaitu dengan menggunakan metode SQ3R. 

2)  Didapatkannya  metode membaca yang lain yang lebih menarik dan 

menyenangkan.  

c.   Bagi Sekolah 

1) Meningkatnya kualitas kemampuan membaca pemahaman baik 

proses maupun hasil. 

2) Dengan selesainya pelaksanaan PTK ini maka dapat menjadi  

masukan untuk sekolah mengenai penggunaan metode belajar 

mengajar dalam pengembangan kurikulum berdasarkan kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan dalam kurikulum KTSP. 

d.  Bagi Peneliti 

1)  Bertambahnya wawasan dalam kemampuan membaca pemahaman 

yang dapat menumbuhkan minat siswa untuk gemar membaca. 
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2)  Memperoleh fakta penggunaan metodeSQ3Rdapat meningkatkan 

kemampuan  membaca pemahaman siswa. 

F. Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan penelitian yang saya lakukan, skripsi ini terdiri dari 

beberapa bab, yaitu : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab I ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Pembatasan Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penulisan.  

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab II ini berisikan tentang Kajian Teori, Kajian Penelitian Yang 

Relevan, Kerangka Penelitian, Hipotesis Tindakan.  

BAB III. METODE PENELITIAN  

Bab III berisi tentang Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Tempat 

dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Ind ikator Pencapaian, Prosedur 

Penelitian.  

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV beris ikan tentang Deskripsi Pratindakan, Deskripsi hasil 

penelitian, Pembahasan hasil penelitian.  

BAB V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

Bab V berisi tentang Kesimpulan, Implikasi Hasil Penelitian dan 

Saran.  


